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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen pemahaman konsep berbasis komputer yang valid 
sebagai alat ukur pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran kimia dengan materi pokok struktur atom. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan (Research and Development) mengacu pada model 
pengembangan ADDIE meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Pengujian 
instrumen dalam pembelajaran dilakukan pada peserta didik kelas X MIA MA Nahdlatul Wathan Mataram, NTB. 
Desain uji coba penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase rata-rata nilai kelayakan instrumen dari ketiga validator sebesar 86.3% dengan kriteria sangal 
layak. Penggunan instrumen pemahaman konsep berbasis komputer pada uji coba terbatas mendapatkan nilai rata-
rata dari guru dan peserta didik sebesar 80.4% dengan kriteria sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa media 
instrumen pemahaman konsep berbasis komputer yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
 
Kata Kunci :  Instrumen, Pemahaman Konsep, Komputer, Pembelajaran Kimia  
 
Abstract: This study aims to create a valid computer-based concept understanding instrumen as a measurement tool 
for students' understanding of chemistry subjects with basic ingredients of atomic structure. Research, including 
research and development (Research and Development) discusses the ADDIE development model, including 
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Testing instrumens in learning is carried out on class 
X MIA MA Nahdlatul Wathan Mataram, NTB. Design research trials using One Group Pretest-Posttest Design. The 
results showed that the average value of the instrumen worthiness of the three validators was 82.2% with very 
reasonable criteria. The use of computer-based concept understanding instrumens in limited trials gained an average 
score of 80.5% from teachers and students with very practical criteria. The results of this study prove that the media 
developed have valid and practical concepts to increase students' understanding. 
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PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 merupakan era dimana 
kehidupan sumber daya manusia berorientasi pada 
penggunaan teknologi, tiadak terlepas dalam dunia 
pendidikan. [1] Era ini sebagai tantangan bagi dunia 
pendidikan seperti perubahan cara belajar peserta 
didik yang lebih memanfaatkan penggunaan 
teknologi sebagai sumber belajar dan media 
pembelajaran, sehingga peran pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 
menghadapi era ini sangat dibutuhkan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran khususnya 
materi kimia Pembelajaran kimia kepada peserta 
didik [2].  

Perkembangan teknologi dalam dunia 
pendidikan menuntut guru  lebih berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi pembelajaran khususnya 
dalam pembelajaran kimia, diperlukan langkah nyata 
agar peserta didik mudah menerima materi yang 
disampaikan.  Dalam mewujudkan hal tersebut 
beberapa langkah perlu dilakukan, misalnya 
mendesain materi ajar dan tes dalam bentuk 
teknologi seperti multimedia [3]. 

Kajian pembelajaran ilmu kimia menuntut 
peserta didik mampu memahami konsep-konsep 
yang mikroskopis dan abstrak, namun materi kimia 
kerap kali dirasakan sulit oleh peserta didik sehingga 
semangat belajarnya menurun [4]. Banyak peserta 
didik di sekolah menengah memiliki banyak 
kesulitan dalam memahami pembelajran kimia [5]. 
Banyak peserta didik pada kenyataannya, hanya 
menghafal konsep-konsep kimia  tanpa benar-benar 
belajar [6]. 
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Kondisi kesulitan yang dialami peserta didik 
terhadap pelajaran kimia tentunya berujung pada 
ketercapaian hasil pembelajaran yaitu 
ketidakmampuan peserta didik untuk memahami dan 
menggunakan konsep kimia pada berbagai situasi 
[7]. 

Pemahaman konsep merupakan salah satu 
pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta 
didik karena pemahaman konsep merupakan dasar 
dalam merumuskan prinsip-prinsip. Pemahaman 
konsep mengacu pada kemampuan peserta didik 
untuk memahami makna secara ilmiah, baik teori 
maupun aplikasi kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
yang memahami konsep akan dapat menyelesaikan 
masalah yang disajikan ke dalam berbagai bentuk 
penyelesaian [8]. Pemahaman konsep kimia 
diperoleh dari pemahaman teoritis dan empiris 
melalui kegiatan eksperimen, sehingga peserta didik 
dapat merekam dan mentransfer beberapa informasi 
untuk digunakan dalam masalah memecahkan, 
menganalisis, dan mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari [9]. 

Hasil observasi yang dilakukan pada proses 
pembelajaran di kelas menunjukkan, peserta didik 
hanya memperoleh informasi dari pendidik tanpa 
mengolah informasi tersebut lebih lanjut dan tidak 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 
serta pendidik jarang menggunakan media sebagai 
sumber belajar. 

Pembelajaran dengan menggunakan multimedia 
interaktif memungkinkan peserta didik untuk fokus 
pada konten, multimedia interaktif memuat unsur-
unsur media secara lengkap yang meliputi audio 
animasi, video, teks, dan grafis yang memungkinkan 
pengguna untuk berinteraksi secara interaktif melalui 
fitur-fitur yang tersedia [10]. 

Proses-proses kognitif dalam aspek memahami 
meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik inferensi, 
membandingkan dan menjelaskan [11]. 

Mendesain media yang praktis dan efektif harus 
melalui proses validasi. Sebelum digunakan untuk uji 
pemakaian produk, maka perlu dilakukan uji 
validitas  media pembelajaran. Validasi media 
pembelajaran   dimaksudkan untuk memastikan   
bahwa   media pembelajaran   yang   telah dibuat  
layak  digunakan  dan  dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas menunjukan derajat 
ketepatan  antara data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti [12] 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitan ini 
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa 

instrumen pemahaman konsep berbasis komputer 
dalam pembelajaran kimia yang yang layak, efektif 
dan praktis. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
pengembangan (Research and Development) yang 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu (kreasi), dan menguji 
keefektifan produk tersebut [13]. 

Produk pengembangan yang dimaksud berupa 
instrumen pemahaman konsep berbasis komputer 
yang di rancang dengan tujuan sebagai alat ukur 
pemahaman konsep peserta didik. Model 
pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada 
model pengembangan ADDIE, yang dikembangkan 
oleh [14] meliputi 5 tahap yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation. 
Tatapi pada penelitan ini terbatas samapai pada tahap 
pengembangan.  

Produk hasil pengembangan divalidasi oleh tim 
ahli. Data validasi dari ahli dianalisis secara kualitatif 
sebagai masukan untuk memperbaiki produk yang 
dikembangkan [15]. Data angket mengenai 
tanggapan ahli terkait kelayakan produk 
pengembangan dianalisis dengan cara 
mentranspormasi skor rata-rata dari keseluruhan 
aspek yang diamati kedalam kalimat yang bersifat 
kualitatif dengan kriteria seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kelayakan e-learning 
Persentase Hasil 

Penilaian (%) 
Tingkat Kelayakan 

80 – 100 
66 – 79 
56 – 65 
40 – 55 
30 – 39 

Sangat layak  
Layak 

Cukup layak 
Kurang layak 
Tidak Layak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tahap Analisis 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam 
mengembangkan instrumen pemahaman konsep 
berbasis komputer. Pada tahap ini dilakukan analisis 
masalah dan kebutuhan peserta didik.  

Analisis maslah dilakukan untuk menentukan 
masalah dasar dalam pengembangan instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer. Pada langkah 
ini, peneliti mengamati permasalahan-permasalahan 
yang muncul dalam tes/ujian pada mata pelajaran 
Kimia kelas X MIA. Analisis kebutuhan peserta 
didik yaitu peserta didik membutuhkan inovasi-
inovasi baru dalam tes akhir pembelajaran kimia 
yang mampu diakses secara online, dan instrumen 
yang bisa menjelaskan konten soal materi 
mikroskopis, inovasi ini sebagai tawaran peneliti 
yaitu dengan mengembangkan instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer yang 
interaktif dengan dukungan gambar, animasi dan 
video pembelajaran. 
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Hasil Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan dimulai dari proses 

sistematik dengan menyusun flowchart dan 
storyboard sebagai dasar dan gambaran bentuk, 
tampilan dalam mengembangkan instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer. Instrumen 
pemahaman konsep yang dikembangkan dalam 
bentuk instrumen pilihan ganda yang terdiri dari 5 
(lima) opsi jawaban. 

Hasil Tahap Pengembangan 
Tahap ini merupakan tahapan pembuatan 

instrumen pemahaman konsep berbasis komputer. 
Instrumen pemahman konsep yang dikembangkan 
dalam penelitian ini ada 6 (enam) dari 7 (tujuh) 
indikator  pemahaman konsep yaitu menjelaskan, 
membandingkan, menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan dan menyimpulkan.  

Instrumen pemahaman konsep berbasis 
komputer yang dikembangkan memuat halaman 
depan, dengan konten nama peserta didik, sebaran 
kelas, waktu pengerjaan soal, serta sebaran soal 
interaktif yang mendukung untuk dapat menjelaskan 
soal-soal yang mikroskopis dan abstrak dengan 
dukungan gambar, animasi dan video materi pada 
soal.  
Hasil Validasi 

Validasi produk hasil pengembangan berupa 
instrumen pemahaman konsep berbasis komputer 
dilakukan oleh tiga orang ahli yang berkompoten 
dalam bidangnya. Hasil validasi ahli yang diperoleh 
dicantumkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil validasi produk hasil pengembangan 

Validator Instrumen (%) Kriteria 
I 80 Sangat layak 
II 81 Sangat layak 
III 68 Layak 

Rata-rata 76.3 Layak 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa presentase 
rata-rata hasil validasi/kelayakan instrumen 
pemahaman konsep sebesar 76.3% dengan kriteria 
layak, sehingga instrumen pemhaman konsep 
berbasis komputer dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran. 
Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan bertujuan mengetahui 
kepraktisan dan keterbacaan [16] produk hasil 
pengembangan. Uji ini dilakukan oleh guru dan 
peserta didik disebabkan karena keduanya 
merupakan pengguna dari instrumen yang 
dikembangkan. Hasi uji  kepraktisan instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer terhadap guru 
dan peserta didik dicantuman pada Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil respon guru dan peserta didik 
Responden Rata-rata  (%) Kriteria 

Guru 82 Sangat praktis 
Peserta Didik 79 Sangat praktis 

Rata-rata 80.5 Sangat Praktis 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa presentase 
rata-rata hasil uji coba instrumen pemahaman konsep 
berbasis komputer sebesar 80.5 % dengan kriteria 
sangat praktis, sehingga instrumen pemhaman 
konsep berbasis komputer dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran dengan skala lebih luas. 

Hasil uji kepraktisan instrumen pemahaman 
konsep berbasis komputer memiliki efek yang sangat 
signifikan dalam penggunaanya dan hasilnya oleh 
peserta didik. Kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik sebelum diterapkan (pretest) instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer dengan 
setelah diterapkannya (posttest) instrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer memiliki 
kemampuan menyelesaiakan soal pemahaman 
konsep yang lebih baik dari sebelum di 
terapkannnya. Hal ini sejalan dengan penelitian [17] 
media e-learning dinyatakan layak sebagai media 
pembelajaran. Burrows [18] menjelaskan bahwa 
asfek interaktif yang termuat dalam isi soal dapat 
memperbaiki pemahaman konsep peserta didik  

KESIMPULAN  
Instrumen pemahaman konsep berbasis komputer  
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
pemahaman konsep peserta didik, terutama dalam 
mata pelajaran kimia materi struktur atom. nstrumen 
pemahaman konsep berbasis komputer memfasilitasi 
dan memaksimalkan kemampuan peserta didik dalam 
menjawab soal kimia secara interaktif..  
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